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Abstrak 

Dalam konteks masjid sebagai tempat ibadah secara luas, salah satu fungsinya adalah masjid dijadikan 

tempat kegiatan untuk pendidikan dan pembinaan umat. Penelitian ini bertujuan merintis 

penyelenggaraan perpustakaan sebagai sarana kegiatan membaca dan belajar di Perpustakaan Masjid. 

Metode yang digunakan adalah teknik PRA (Participatory Research Appraisal), dengan langkah-

langkah: (1) melakukan kegiatan diskusi dan pembelajaran bersama jamaah masjid mengenai membaca 

dan implikasinya bagi perkembangan intelektual umat islam pada umumnya; (2) menyediakan sarana 

belajar dan membaca berupa sejumlah buku tentang ilmu pengetahuan umum dan keagamaan; (3) 

melakukan kegiatan pendampingan kepada jamaah dalam belajar dan membaca sesuai dengan 

peminatan. Hasil penelitian menggambarkan bahwa, sejak adanya perpustakaan masjid, secara tidak 

langsung kegiatan belajar dan membaca di lingkungan masjid, mulai terbangun. Kegiatan ini pada 

prakteknya menjadi bagian dari berfungsinya kehadiran perpustakaan masjid di tengah umat.  

Kata kunci : Perpustakaan Masjid, Kegiatan Belajar, Membaca. 

 

Abstract 

In the context of the mosque as a place of worship widely, one of which is a mosque used as a place for 

education and training activities of the people. This research aims to pioneer the implementation of the 

library as a means of reading and studying in the library of the mosque. The method used is the technique 

of PRA (Participatory Research Appraisal), with the steps: (1) conduct a discussion and shared learning 

about the mosque's congregation of reading and its implications for the intellectual development of 

Muslims in general; (2) provides a means of learning and reading in the form of a number of books on 

general science and religion; (3) perform activities of assistance to pilgrims in learning and reading 

according to specialization. Results of the study show that, since the library of the mosque, indirectly, 

learning activities and reading in the mosque, began to awaken. This activity in practice to be a part of 

the functioning of the mosque library attendance among the people. 

Keywords: Mosque Library, Learning Activity, Reading Habit. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki topografi yang sangat religius dan multikultural. Kemajemukan dapat 

menjadi modal sosial yang sangat penting untuk pembangunan bangsa jika diurus dengan baik. Jika 

tidak diurus dengan baik, kemajemukan dapat menyebabkan konflik dan ketidaksetaraan sosial.Dalam 

hal ini, setiap orang di negara ini diharapkan untuk terus berusaha menjaga kehidupan bermasyarakat 

dan kerukunan beragama. Terorisme atas nama agama, terutama Islam, pernah terjadi di Indonesia. Ini 

telah membuat umat Islam dianggap bersalah (Faizin et al. 2023; Fitriani et al. 2022; Simanjuntak 2022; 

Hasan et al. 2018). Di Indonesia, lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pondok pesantren 

masih dihadapkan pada tuduhan yang memojokkan, dan bahkan masjid telah mengalami situasi yang 

sama. Sejarah Islam tidak pernah mencatat bahwa pesantren, madrasah, atau masjid menjadi tempat 

berkembangnya terorisme. Menurut beberapa penelitian, pesantren memiliki peran besar dalam 

kemajuan Indonesia karena merupakan model pendidikan tertua dan pertama di negara itu. Begitu pula, 
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masjid sering dianggap sebagai pusat kebudayaan peradaban Islam dalam sejarah. Perannya tidak 

terbatas sebagai tempat ibadah; itu juga membantu meningkatkan kehidupan bangsa melalui pendidikan, 

fungsi sosial, dan budaya. 

Hasil kajian yang dilakukan oleh Ruhana (2013) di Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama menunjukkan bahwa faktor-faktor keagamaan yang sering berpengaruh terhadap situasi 

kerukunan umat beragama di Indonesia telah diidentifikasi dengan sukses. Hal ini berkaitan dengan 

penyiaran agama, bantuan keagamaan di luar negeri, perkawinan antar pemeluk agama berbeda, 

pengangkatan anak, pendidikan agama, perayaan hari besar keagamaan, perawatan dan pemakaman 

jenazah, penodaan agama, kegiatan kelompok sempalan, transparansi informasi keagamaan, dan 

hubungannya dengan pendirian rumah ibadat. Kondisi kerukunan umat beragama di Indonesia juga 

dipengaruhi oleh faktor non-keagamaan, seperti kesenjangan sosial-ekonomi dan pergeseran politik. 

Dua kebijakan dibuat oleh pemerintah dalam hal ini, yaitu : 

1. Membantu komunitas atau umat beragama berkembang dalam beragama dan bermasyarakat. 

Dengan demikian, masalah antarumat beragama dapat ditangani dan diselesaikan secara mandiri di 

antara mereka. Kebutuhan masyarakat umat beragama dipenuhi melalui fasilitasi, pendidikan, dan 

akomodasi. 

2. Meningkatkan undang-undang yang mengatur cara umat beragama berinteraksi dan berinteraksi 

satu sama lain. Ini bertujuan untuk memberikan aturan atau aturan yang disepakati bersama agar 

semua umat beragama tetap tenang dan saling menghormati sehingga kondisi kerukunan tercapai. 

Perpustakaan masjid diberdayakan untuk mendukung masyarakat dengan sarana pendidikan. 

Bagian yang dapat membantu mengharmoniskan kehidupan umat beragama adalah perpustakaan masjid 

(Jamali 2023; Mustofa 2022; Setiawan, Aziz, and Hilman 2022; Masyarakat et al. 2023). Salah satu 

bentuk inklusi sosial adalah kehidupan harmonis umat beragama, di mana masyarakat antar umat 

beragama dapat hidup secara damai dan saling menghargai di tengah-tengah keyakinan yang berbeda. 

Membangun pusat literatur atau perpustakaan di masjid adalah cara yang tepat untuk melaksanakan 

fungsi tersebut. Ini akan meningkatkan kesadaran jamaah tentang pentingnya kehidupan yang harmonis 

dalam masyarakat. Dalam situasi ini, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan 

ibadah, tetapi juga menjadi tempat untuk aktivitas sosial, ekonomi, dan pendidikan bagi jamaahnya. 

Karena itu, topik tulisan ini adalah tentang bagaimana perpustakaan masjid dapat membantu 

mewujudkan kehidupan yang harmonis di masyarakat, dengan melihat sejarah, peran, dan bentuk inklusi 

sosialnya. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memaparkan: 1) sejarah dan pengertian perpustakaan 

masjid; 2) peran perpustakaan masjid; dan 3) bentuk inklusi sosial. 

 

METODE  

Artikel ini,  menggunakan metode penelitian yang diterapi yaitu literatur. Pendekatan ini 

didasarkan pada analisis berbagai sumber literatur yang tentu akan ada sangkut pautnya dengan topik 

yang sedang diteliti. Dalam penelitian berikut ini, peneliti melakukan pencarian dan seleksi artikel, 

buku, dan jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan perpustakaan masjid sebagai sarana  kegiatan 

membaca serta membangun kesadaran bagi para jama’ah mengumpulkan literatur dari berbagai sudut 

pandang agar mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang topik yang sedang diteliti. Sumber-

sumber yang diterbitkan selama periode waktu yang relevan dengan topik diskusi termasuk dalam 

literatur ini. Setelah literatur dikumpulkan, peneliti melakukan proses analisis kritis dan sistematis, 

pembacaan, pemahaman, dan penyusunan informasi tentang bagaimana perpustakaan masjid sebagai 

sarana  kegiatan membaca serta membangun kesadaran bagi para jama’ah. Peneliti mencari pola, hasil, 

dan argumen dari berbagai sumber literatur untuk membuat gagasan dan argumen yang terkait dengan 

topik penelitian. Metode kajian literatur memberi kemampuan untuk mengeksplorasi perspektif dan ide-

ide yang luas dari berbagai sumber literatur yang telah diterbitkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masjid adalah tempat beribadah bagi   umat Islam, dimana pun masjid itu berada, Kesan seperti 

itu melekat pada sebagian besar orang. Selain itu, orang juga mengetahui masjid dijadikan tempat sholat, 

baik munfarid (sendirian) maupun sholat berjamaah, tempat  pengajian, dan hanya sekali - sekali 

dijadikan tempat musyawarah dalam rangka menyelesaikan persoalan umat dan jamaah masjid secara 

insidental. Sebagai contoh, sehabis sholat wajib, praktis masjid menjadi kosong karena para jamaah 

meninggalkannya untuk suatu keperluan dan pekerjaan lainnya.  Kemudian masjid ada penghuninya 
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lagi ketika datang waktu sholat wajib berikutnya. Realitas seperti ini sudah tampak rutin, dari dulu 

hingga sekarang (Ananda et al. 2024; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya Wulan sari 2023; 

Wismanto., Zuhri Tauhid. 2023), bahkan mungkin hingga waktu-waktu mendatang, kecuali kalau ada 

kegiatan lain sebagai ibadah yang banyak variasinya dilakukan kemudian. Selain itu, ada lagi persoalan 

lain yang menyangkut sedikit atau banyaknya jamaah yang hadir di masjid pada setiap kali waktu sholat 

tiba. Hal ini dimungkinkan karena adanya kesibukan para jamaah yang berbeda-beda. 

Di beberapa tempat, masjid seolah hanya dijadikan tempat sholat wajib yang  rutin dilakukan oleh 

umat Islam (Jubba 2021; Dan et al. 2023), bahkan hanya sebagian kecil saja dari umat Islam yang datang 

ke masjid untuk melakukan ibadah sholat. Padahal, bentuk-bentuk ibadah  dalam konsep Islam banyak 

sekali, terutama ibadah yang termasuk kategori ghoeru mahdhoh atau ibadah selain yang sudah 

ditetapkan tatacara dan aturannya  dalam Qur'an dan Hadis. Contoh ibadah kategori ini yang bisa 

dilakukan di lingkungan  masjid antara lain adalah : bekerja mengurus masjid dengan ikhlas, menuntut 

ilmu pengetahuan di masjid, membantu orang lain berusaha lewat kendali masjid, menolong orang lain 

belajar membaca, menyediakan  fasilitas untuk belajar dan membaca di perpustakaan masjid, berdiskusi 

mengenai pengetahuan umum dan keagamaan di lingkungan masjid atau di perpustakaan masjid. Jika 

bentuk-bentuk pekerjaan tersebut dilakukan dengan ikhlas karena Allah, maka semua itu bernilai ibadah, 

dan tentu mendapatkan pahala dari  Allah Ta’ala. 

a. Sejarah Perpustakaan Islam 

Membangun masjid adalah hal pertama yang dilakukan Nabi Muhammad saat hijrah dari 

Mekkah ke Madinah. Masjid pada waktu itu digunakan sebagai markas besar tentara dan pusat 

gerakan untuk membebaskan orang dari penghambaan kepada manusia, berhala, atau taghut (Rifa 

Nur Fauziyah, Asep Dudi Suhardi, and Fitroh Hayati 2022). Mereka juga digunakan sebagai pusat 

pendidikan yang mengajak orang pada keutamaan, kecintaan pada pengetahuan, kesadaran sosial, 

dan hal-hal lainnya. Kelahiran Islam pada abad ke-7 membawa perubahan besar dalam hampir 

semua fase kehidupan. Pengajaran agama baru ini dapat menarik perhatian ilmu pengetahuan 

masyarakat. Pengajaran ini menjelaskan bahwa mendidik adalah tanggung jawab setiap warga 

negara, bukan hak eksklusif segelintir individu. Hal ini terbukti pada awal kenabian Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi wasallam, ketika dia diberi perintah untuk membaca sebagai wahyu pertama. 

Disebutkan kemudian bahwa beberapa perpustakaan masjid didirikan sebagai maktabah, khazain 

al-maktabah, atau perpustakaan Al Qur'an. 

Koleksi Al Qur'an diletakkan di berbagai masjid adalah kebiasaan di masyarakat Islam. 

Perpustakaan rumah ibadah adalah lembaga atau unit kerja yang mengelola karya tulis, cetak, 

dan/atau rekam secara profesional dengan sistem baku untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, preservasi, informasi, dan rekreasi, menurut Undang - undang No.43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan. Perpustakaan masjid, yang terletak di dalam masjid, memiliki berbagai 

sumber informasi dan terbuka untuk semua orang, tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, 

ras, agama, atau status sosial-ekonomi. Sebagai bagian penting dari kegiatan pembangunan umat 

Islam, perpustakaan masjid menjadi penyokong utama lembaga induknya (masjid). 

b. Peran Perpustakaan Masjid 

Seperti yang dinyatakan oleh Perpustakaan Nasional dalam Pedoman Umum 

Penyelenggaraan Rumah Ibadah, tujuan perpustakaan rumah ibadah secara umum adalah untuk 

menyediakan layanan informasi bagi jemaah dan masyarakat di lingkungan rumah ibadah, 

termasuk informasi yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual, intelektual, dan emosional. Masjid 

adalah pusat masyarakat dan bertanggung jawab atas tiga peran penting: sosial, politik, dan 

pendidikan (Setiawan, Aziz, and Hilman 2022; Masyarakat et al. 2023). Setiap peran memiliki 

tingkat prioritas yang berbeda. Namun, masjid biasanya memenuhi semua kebutuhan 

masyarakatnya. Perpustakaan masjid sekarang merupakan bagian penting dari masjid dan 

berfungsi untuk mendukung peran masjid dalam kehidupan masyarakat secara luas. 

Perpustakaan masjid memiliki peran yang lebih fokus pada penyediaan informasi untuk 

mendukung kegiatan sosial masyarakat. Sebagai contoh, perpustakaan berusaha untuk 

mengumpulkan informasi tentang pidato. Para pembicara mungkin mendapatkan bacaan dari 

koleksi perpustakaan masjid, yang dapat menambah wawasan mereka tentang topik yang dibahas. 

Perpustakaan dapat berpartisipasi dalam kegiatan pengobatan seperti mengumpulkan informasi 

tentang pengobatan atau menyediakan buku-buku koleksi yang mendukung pembuatan obat untuk 

mengobati penyakit masyarakat. Perpustakaan masjid memainkan peran penting dalam 
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mempertahankan pengetahuan masyarakat Islam tentang politik dengan menyediakan koleksi ilmu 

politik. 

 

Masjid juga dianggap sebagai tempat pendidikan dan peribadatan. Dua peran ini tetap ada selama 

Umaiyah, Abbasiyah, dan era-era berikutnya. Perpustakaan masjid menjadi sangat penting untuk 

mendukung pendidikan dan pengajaran. Perpustakaan masjid sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan masjid karena intensitas pengajaran yang sangat terbatas. Di Indonesia ada banyak masjid. 

Sebagai informasi yang dikumpulkan oleh Dewan Masjid Indonesia (DMI) Pusat, ada lebih dari 700.000 

masjid dan musholla di seluruh Indonesia. Jumlah ini terus meningkat seiring dengan peningkatan 

jumlah orang yang beragama Islam dan juga karena perkembangan Islam sendiri.  

Menurut Sekretaris Ditjen Bimas Islam Kemenag Muhammadiyah Amin, jumlah masjid dan 

mushala telah meningkat secara signifikan sejak pencatatan awal oleh Kemenag pada tahun 2009. Pada 

tahun 2009, jumlah masjid dan mushala berjumlah 409.402 buah. Jumlah tersebut kemudian meningkat 

menjadi 419.273 buah pada tahun 2010. Jumlah tersebut kemudian melonjak cukup tinggi pada tahun 

2011, dengan 709.646 buah, dan naik lagi pada tahun 2012, dengan 720.292 buah. Pada tahun 2013, 

jumlah tersebut mencapai 731.096 buah. Data ini menunjukkan bahwa masjid dan mushola, tempat 

ibadah umat Islam, terus bertambah dan berkembang. Perkembangan ini pasti termasuk aktivitas yang 

dilakukan di masjid dan atau mushola. Masjid juga memiliki banyak sarana dan fasilitas untuk 

mendukung kegiatan ibadah di dalamnya. Masjid dan atau mushola ini juga memiliki kitab suci Al-

Qur'an, buku hadis, dan buku-buku keagamaan lainnya. 

Ada yang hanya terdiri atas beberapa Al-Qur'an yang jumlahnya kurang dari sepuluh eksemplar 

dan beberapa eksemplar buku hadis, sampai dengan koleksi bahan bacaan yang mencapai lebih dari 

sepuluh eksemplar. Jumah koleksi bahan bacaan yang jumlahnya puluhan dan bahkan ratusan inilah yang 

dalam tingkatan sederhana bisa dianggap sebagai Perpustakaan Masjid, meskipun belum sepenuhnya 

memenuhi kaidah sebagai perpustakaan yang memadai sesuai dengan standar perpustakaan pada 

umumnya, terutama perpustakaan umum. 

Keberadaan koleksi bahan bacaan yang sudah ada di masjid-masjid ini, meskipun jumlahnya 

masih sangat sedikit, pada prinsipnya bisa dikatakan sebagai cikal bakal lahirnya Perpustakaan Masjid 

yang memenuhi standar penyelenggaraan perpustakaan. Fungsi dan manfaat dari bahan bacaan 

yang tersedia di masjid ini adalah untuk memenuhi kebutuhan jamaah masjid akan informasi dan 

pengetahuan yang bersifat pengetahuan umum dan keagamaan. Para jamaah biasanya setelah memasuki 

masjid dan melakukan sholat sunat dan berdoa, sambil menunggu waktu sholat wajib berjamaah, 

sebagian ada yang terus berdoa dan sebagian lagi ada yang membaca Al- Qur'an dan bahan bacaan 

lainnya yang disediakan oleh masjid. Demikian pula setelah para jamaah selesai melakukan sholat wajib 

dan dilanjutkan sholat sunat dan berdoa, sambil menunggu waktu sholat wajib berikutnya, biasanya waktu 

antara setelah sholat Magrib dan sebelum sholat Isya, mereka membaca Al-Qur'an dan bahan bacaan 

keagamaan lainnya. Bahkan setelah selesai melakukan sholat Isya, ada sebagian jamaah yang masih 

belajar dan membaca di masjid. 

Dengan kondisi keberadaan koleksi Al'Qur'an dan buku bacaan lain yang jumlahnya tidak 

banyak saja, sudah dimafaatkan dengan cara dibaca oleh para jamaah. Dengan data dan asumsi seperti 

ini, maka jika jumlah bahan bacaan berupa Al- Qur'an dan buku-buku yang ada ditambah dan dikelola 

dengan lebih baik, diharapkan akan  lebih banyak lagi jama’ah yang  memanfaatkannya. Kondisi seperti 

ini akan terus dilakukan secara rutin oleh para jamaah, sehingga dalam jangka panjang, para jamaah akan 

merasa terikat dengan keberadaan masjid dengan segala kegiatan dan fasilitasnya. Dan, salah satu 

fasilitas dimaksud adalah adanya perpustakaan masjid yang bisa memenuhi kebutuhan akan informasi dan 

pengetahuan para jamaah. 

Atas dasar uraian seperti         dikemukakan di atas, tim peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang 

bagaimana keberadaan perpustakaan masjid dengan segala fungsinya bisa mengikat para jamaah melalui 

kegiatan membaca bahan bacaan yang disediakannya. Dari paparan data tentang keberadaan masjid dan 

perpustakaan masjid sebagai bagian tak terpisahkan dari masjid dan kegiatan-kegiatannya, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana cara atau langkah-langkah yang perlu dilakukan 

dalam menyelenggarakan perpustakaan masjid agar para jamaah merasa    senang belajar dan membaca 

di masjid ? Pustaka pertama tentang  penyelenggaraan fasilitas bahan bacaan di masjid, yang nantinya 

akan menjadi perpustakaan masjid, adalah Al-Qur'an.  

Al – qur’an yang merupakan wahyu Allah yang pertama kali diturunkan kepada Nabi 
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Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam,  Baru  setelah  keberadaan  Rasulullah  sallallahu  alaihi  

wasallam  diterima  oleh  penduduk  Kota Madinah,  Rasulullah  sallallahu  alaihi  wasallam  mulai  

melakukan  pembinaan  dan  pengembangan sumber  daya  manusia  melalui lembaga  pendidikan  Islam  

seperti  masjid,  suffah, dan  kuttab. Maju tidaknya,   berkembang   atau   stagnannya   suatu   lembaga   

pendidikan   Islam tergantung  pada  perencanaan,  dan  pengelolaan  yang  baik  oleh  sumber  daya  

manusia  yang  ada. Yakni Surat Al'Alaq ayat 1-5, sebelum ayat- ayat lain diturunkan. Ini artinya 

kedudukan dan tugas membaca itu teramat penting dalam kehidupan umat manusia. Ayat selengkapnya  

adalah: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan; (2) Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah; (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah; (4) Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam; (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Intinya, kegiatan membaca adalah wajib bagi seluruh umat manusia, dan perpustakaan masjid 

berusaha untuk menyediakan bahan bacaan dimaksud. 

Pustaka berikutnya adalah Undang- undang RI No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. Di 

undang-undang ini, terutama pasal 22 ayat 4, dicantumkan bahwa masyarakat dapat 

menyelenggarakan perpustakaan umum untuk memfasilitasi terwujudanya masyarakat 

pembelajar sepanjang hayat. Konteks ini mengandung arti bahwa perpustakaan umum, termasuk 

perpustakaan masjid, bisa diselenggarakan oleh masyarakat. Melalui perpustakaan masjid, para jamaah 

di masjid yang bersangkutan, atau masyarakat sekitar masjid, bisa memanfaatkan perpustakaan.  

Dengan adanya fasilitas dan sarana belajar berupa perpustakaan masjid yang diselenggarakan 

oleh masyarakat pengurus masjid, maka sedikit banyak hal ini bisa menjadi ajang silaturahim antar 

jamaah masjid, menjadi tempat berkumpulnya anggota jamaah masjid, dan menjadi tempat belajar bagi 

anggota jamaah masjid. Pada pasal 48 undang-undang ini juga mencatat hal yang berkait dengan 

kegemaran membaca yang diinisiasi dan difasilitasi oleh perpustakaan. Lengkapnya, Undang-undang 

Republik  Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, pasal 48 mencatat bahwa: (1) 

Pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui  keluarga,  satuan pendidikan 

dan msyarakat ( 2 )  Pembudayaan kegemaran membaca pada keluarga sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) difasilitasi oleh Pemerintah dan pemerintah daerah melalui buku murah dan berkualitas; (3) 

Pembudayaan kegemaran membaca pada satuan pendidikan  sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilakukan dengan mengembangkan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai proses pembelajaran; 

dan (4) Pembudayaan kegemaran membaca pada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan melalui penyediaan sarana perpustakaan di tempat-tempat umum yang mudah dijangkau, 

murah, dan bermutu. 

Sejalan dengan amanat seperti tersebut di atas, jamaah masjid bisa melakukan proses 

pembelajaran masyarakat melalui  penyelenggaraan perpustakaan masjid. Dalam prakteknya, jamaah 

masjid tidak mengenal libur untuk datang ke masjid. Artinya, setiap hari sepanjang tahun, mereka datang 

ke masjid untuk melaksanakan sholat. Kepustakaan berikutnya adalah seperti yang mengungkapkan hasil 

penelitian dari Kalba pada tahun 1977, bahwa hasil penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 

dalam   menghadapi sebagian besar permasalahannya, hanya tiga persen saja dari seluruh responden yang 

mencari informasi melalui perpustakaan. Data ini memang tidak mengenakkan bagi dunia perpustakaan 

pada umumnya.  

Di Indonesia, belum ada data yang akurat tentang itu. Namun hal seperti itu mungkin tidak 

berlaku untuk perpustakaan masjid, karena ada perbedaan prinsip dan cara umumnya dengan jamaah 

masjid sebagai pengguna perpustakaan. Jamaah masjid secara rutin dan setia datang ke masjid untuk 

melakukan sholat lima waktu, praktis tidak pernah ada libur. Dengan melihat kondisi seperti ini maka 

penyediaan fasilitas untuk membaca berbagai buku dan bahan bacaan lain yang bisa menambah 

pengetahuan dan ilmu, sangat sesuai dengan upaya pembinaan umat. Dengan disediakannya fasilitas 

bahan bacaan oleh perpustakaan masjid, dalam jangka panjang, jamaah atau dalam skala yang lebih luas 

adalah umat, akan terbiasa dan merasa terikat dengan masjid. 

Apalagi dewasa ini kita sering menyaksikan budaya budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman baik melalui media massa maupun di depan mata. Budaya putra-putri bangsa seakan sudah 

tergerus oleh budaya barat yang memang dengan sengaja di bentangkan di hadapan kita semua. 

Keberadaan pustaka masjid yang dikelola dan di menej dengan baik pasti akan memberikan dampak 

positif meski tidak banyak, tapi setidaknya disaat mereka sedang berada di perpustakan. Pustaka masjid 

juga bisa digunakan untuk jamaah belajar bersama dengan para guru yang di senanginya. Dekadensi 

moral lahir sebagai akibat kurangnya mereka memahami ilmu agama terkait dengan dosa dan azab dunia 
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dan akhirat berdasarkan al qur’an dan sunnah (Wismanto 2021; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, 

Ridwan 2023). Maka muncullah wacana pemerintah untuk membumikan pendidikan karakter anak 

bangsa berbasis al qur’an dan sunnah (Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto 2022; 

Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus 2022; Muslim et al. 2023; Elbina Saidah Mamla 2021; 

Syukri, Abdul Rouf, Wismanto 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan 2023). Termasuk 

diantaranya karakter religius (Muslim et al. 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto 2023; Kusuma 2018; 

Handayani 2020; Nurhaibi, Zalisman 2023), karakter disiplin (Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, 

Wismanto, n.d.; Haibah et al. 2020; Moh. Firdaus Mochammad; Haq 2020; Aswidar and Saragih 2022; 

Wuryandani et al. 2014), dan karakter lainnya yang jumlahnya sampai 18 karakter. Di susunlah 

kurikulum yang mengarah kepada kurikulum terintegrasi al qur’an (Deprizon, Radhiyatul Fithri, 

Wismanto, Baidarus 2022; Wismanto, Hitami, and Abu Anwar 2021; Fathurohman 2019; Mustika Sari 

and Amin 2020), sekolah sekolah swasta justru lahir dalam wadah Sekolah Dasar Islam terpadu yang 

memadu ilmu dunia dan akhirat, manajemen dan kurikulum sekolahpun disusun sedemikian rupa 

(Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi 2022; Riska Syafitri, Miskun, Erfina, 

Rusli Ibrahim 2022). Guru-guru diseleksi yang benar-benar berkualitas dan bermutu serta menguasi 

ilmu keagamaan Islam (Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri 2022; Hamzah, 

Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto 2022; Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, 

Mardhiah 2022; Asmarika, Amir Husin, Syukri, Wismanto 2022; Wismanto et al. 2023; Wismanto, 

Nova Yanti, Yapidus, Hamdi Pranata 2022; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; 

Wismanto, n.d.; Susanto and Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto 2023; Marzuenda, Asmarika, Deprizon, 

Wismanto 2022). Bagi yang kurang, maka pihak sekolah mengembangkan sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan sebaginya (Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri 2022; 

Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul Amin 2021). Untuk siswa yang kurang mampu maka 

dilakukan subsidi silang sehingga mereka tetap bisa belajar meski orang tua kurang mampu membiayai 

dengan biasa sendiri (Riska Syafitri, Miskun, Erfina, Rusli Ibrahim 2022). Inti dari orientasi pendidikan 

mereka adalah menjauhkan manusia dari perbuatan kesyirikan dan itu di mulai dari pendidikan agama 

di sekolah.(Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, Atiqah Zhafirah, 2023; Wismanto, Zuhri 

Tauhid, Atiqah Zhafirah, 2023) 

Pustaka berikutnya adalah Peranan Perpustakaan Masjid dalam Pembinaan Umat . Fungsi- 

fungsi  perpustakaan masjid secara lebih operasional dan praktis. Fungsi masjid tidak hanya dijadikan 

tempat sholat saja melainkan sebagai kegiatan yang beranekaragam, dan semuanya bernilai ibadah. 

Ketika zaman Rasululloh dan Khulafaur Rasyidin, masjid ternyata mempunyai fungsi, bukan hanya 

untuk tempat sholat atau melaksanakan kegiatan-kegiatan yang temporer atau seremonial, melainkan 

banyak kegiatan di dalamnya. Contohnya antara lain: sebagai pusat kegiatan keagamaan (keislaman) dan 

ibadah khusus; sebagai tempat bertemunya umat Islam; sebagai pusat dakwah dan pendidikan; sebagai 

tempat kegiatan kemasyarakatan; sebagai tempat mencari ketenangan; dan tempat istirahat para 

musafir. Dari keenam fungsi di atas, agaknya yang relevan dengan fungsi perpustakaan masjid ialah pusat 

dakwah, pendidikan, dan tempat kegiatan kemasyarakatan. Sebagai tempat pendidikan umat, 

perpustakaan masjid sangat relevan jika dikelola dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan 

perpustakaan. 

Lebih jauh lagi, perpustakaan masjid bisa berfungsi sebagai pengikat jamaah masjid untuk selalu 

datang dan memanfaatkan segala fasilits yang disediakannya. Jika dirinci labih jauh, perpustakaan masjid 

bisa berfungsi sebagai berikut: (1) tempat belajar umat dan jamaah masjid serta masyarakat sekitarnya; 

(2) tempat mengkaji dan diskusi mengenai masalah-masalah sosial dan keagamaan; (3) tempat belajar 

melalui membaca dengan lebih tenang; (4) sebagai tempat untuk memotivasi umat dan jamaah serta 

penduduk sekitar masjid untuk membaca dan mencari informasi pengetahuan dan ilmu secara teratur; (5) 

tempat pembinaan minat baca jamaah anak, remaja, dan orang tua secara rutin; (6) tempat 

didokumentasikan informasi dan sumber-sumber informasi keagamaan sehingga pemanfaatannya bisa 

berumur panjang hingga generasi  mendatang; (7) tempat atau ajang silaturahim umat dan jamaah 

masjid secara rutin. Sejumlah nilai fungsi di atas jika dilakukan dan dikelola dengan benar oleh para 

pengurus perpustakaan masjid, akan dapat mengikat para jamaah untuk selalu merasa senang dan ikhlas 

dalam menjalani kegiatan beribadah di masjid. Teknik PRA (Participatory Reserach Appraisal), atau 

dalam tataran praktik biasa disebut sebagai teknik pendampingan, digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan penelitian ini. Konsep metode PRA pada dasarnya adalah kerangka konseptual, prinsip-prinsip, 

nilai ideologis, visi yang ingin dicapai, serta metode yang dapat digunakan untuk mengaplikasikan 
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pemikiran tentang partisipasi dan pemberdayaan masyarakat. Sebagai metodologi, PRA merupakan 

kerangka kerja yang memiliki latar belakang teoretis yang menggunakan satu paradigma tertentu. Dalam 

tataran pelaksanaan, metode PRA merupakan alat - alat untuk  mengembangkan proses-proses 

partisipasi     masyarakat dalam pembangunan. 

Sebagai indikator tentang hasil nyata penelitian dengan basis pendampingan ini, tim penelitian 

melakukan berbagai langkah metodologis dan praktis  terkait dengan l ahirnya  rintisan 

penyelenggaraan   perpustakaan masjid ini, dengan model analisis perbandingan antara sebelum dan 

sesudah dilakukannya proses kegiatan pendampingan. Analisis tabulasi ini disusun guna memudahkan 

dan sekaligus  memperjelas sampai di mana indikkator capaian kegiatan penelitian ini secara nyata. 

Dengan menggunakan 8 (delapan) indikator yang sekaligus sebagai tahapan kegiatan, bisa dijelaskan 

posisi sebelum dilakukan kegiatan, bentuk kegiatan, dan setelah dilakukannya kegiatan, bisa dilihat 

dengan lebih jelas. Ke-8 tahapan dimaksud adalah sebagai berikut : 

Tahap ke-1. Sebagian besar jamaah belum mengenal Perpustakaan Masjid sebagai tempat untuk 

belajar, membaca, dan mencari informasi tentang pengetahuan umum dan keagamaan. Kesehariannya, 

masjid hanya dijadikan tempat untuk beribadah sholat wajib yang lima waktu yaitu shubuh, dzuhur, 

ashar, magrib, dan isya. Bahan bacaan yang tersedia pun hanya beberapa eksemplar kita suci Al-Qur'an 

yang disimpan di pojok masjid. 

Pada tahap ini, tim penelitian berinisiatif melakukan pembelajaran bersama para jamaah 

mengenai pengetahuan dan ilmu yang bisa dibaca melalui buku dan media lain yang disediakan oleh 

perpustakaan masjid, melalui pelaksanaan diskusi dan wawancara dengan pengurus masjid dan 

sejumlah jamaah. Pada posisi ini sifatnya baru pada tahapan pengenlan tentang perpustakaan dan aspek 

fungsionalnya. Setelah dilakukan kegiatan diskusi dan wawancara dengan para pengurus masjid dan 

mengan melakukan FGD (Focus Group Discussion), sebagian besar jamaah menjadi tahu dan mengenal 

Perpustakaan Masjid sebagai tempat untuk belajar bersama, kegiatan membaca, dan tempat untuk 

mencari pengetahuan umum dan pengetahuan keagamaan. 

Tahap ke-2. Fasilitas bahan bacaan di masjid ini masih bersifat terbatas mengenai kitab suci Al-

Qur'an dan kitab-kitab hadis, jumahnya tidak banyak dan tidak dianggap sebagai perpustakaan masjid. 

Hanya ada sejumlah Al-Qur'an dan kitab Hadist yang disimpan di pojok masjid. Tim berusaha untuk 

melakukan pendekatan secara aktif kepada pengurus masjid dengan mengusulkan agar diadakan 

kegiatan diskusi dengan mereka dan sejumlah jamaah masjid. Tujuan dari kegiatan ini hakekatnya adalah 

untuk melakukan penyadaran dengan cara diskusi intensif dan wawancara dengan ketua dan pengurus 

masjid terkait potensi yang dimiliki masjid dan jamaahnya untuk kemungkinan penyediaan 

fasilitas bahan bacaan berkonten     keagamaan, sebagai cikal bakal penyelenggaraan perpustakaan 

masjid. Setelah dilakukannya kegiatan ini, ada indikasi hasil diskusi dan wawancara yang menunjukkan 

adanya keinginan para jamaah untuk ikut ambil bagian dalam rintisan penyediaan fasilitas bahan bacaan 

di masjid.  

Meskipun masih bersifat terbatas mengenai kitab suci Al-Qur'an dan kitab-kitab hadis, dan 

jumahnya juga masih tidak banyak, namun akan segera dilengkapi dengan sejumlah koleksi bahan 

bacaan yang lebih Tahap ke-3. Di lingkungan masjid At- Taqwa, sejauh ini belum tersedia buku dan 

fasilitas bahan bacaan yang berfungsi sebagai sarana belajar dan membaca, kecuali hanya tersedia 

beberapa eksemplar kitab suci Al- Qur'an yang disimpan di pojok ruangan masjid. Sudah ada keinginan 

dari para pengurus masjid untuk menghimpun bahan bacaan guna dijadikan cikal bakal 

penyelenggaraan Perpustakaan yang lebih representatif. 

Bersama-sama dengan para pengurus masjid, tim peneliti melakukan pengumpulan informasi 

dan sumber-sumber informasi yang dibutuhkan para jamaah masjid yang bersumber pada media cetak 

berupa buku dan bahan bacaan lain. Untuk tahap awal, disediakan sekitar 300 eksemplar buku 

berkonten pengetahuan umum dan keagamaan. Tim juga berhasil mengadakan dua set lemari kaca 

yang akan dijadikan rak tempat buku dan koleksi perpustakaan lainnya. 

Setelah tim penelitian tindakan ini dilakukan, kondisinya mulai berubah. Saat ini, sudah ada 

rintisan dan upaya dari para pengurus masjid untuk menghimpun bahan bacaan untuk dijadikan 

Perpustakaan yang lebih representatif. Pada tahap awal yang sudah dilakukan oleh tim penelitian 

bersama dengan para pengurus masjid adalah: disediakannya dua set lemari kaca yang berfungsi sebagai 

rak buku dan koleksi  lainnya untuk sedia anrintisan  penyelenggaraan perpustakaan masjid. Tim juga 

berhasil menyediakan sebanyak 300 judul buku untuk bahan koleksi tahap awal bagi perpustakaan 

masjid. Dari tahap inilah tim mulai bekerja sama dengan para pengurus masjid untuk melakukan tahap- 
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tahap pengembangan selanjutnya. 

Tahap ke-4. Dapat dikatakan belum ada upaya dan kegiatan yang secara khusus dilakukan oleh 

masjid dalam hal mengimplementasikan bahan bacaan yang berkonten pengetahuan umum, 

keagamaan, dan bahan bacaan berkonten teknologi tepat guna di lokasi penelitian. Untuk mengatasi 

masalah ini, salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah mengembangkan model layanan implementatif 

berbasis pendampingan membaca. Pada tahap ini, tim penelitian bersama dengan para pengurus masjid 

berupaya melakukan pengembangan model visual mengenai teknik membaca dan mengelola bahan 

bacaan yang disediakan oleh perpustakaan masjid. Bentuknya antara lain dengan mengadakan diskusi 

dan praktek memberikan layanan pperpustakaan secara implementatif tahap permulaan.  

Meskipun belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan harapan, kondisi saat ini, di lingkungan 

masjid At-Taqwa sudah ada ada rintisan upaya dan kegiatan yang secara khusus dilakukan oleh masjid 

dalam hal mengimplementasikan bahan bacaan yang berkonten pengetahuan keagamaan, 

pengetahuan umum, dan pengetahuan tentang TTG Teknologi Tepat Guna, melalui kegiatan  membaca di 

Perpustakaan Masjid. Pola pelaksanaan layanan ini dilakukan secara pendampingan. Ke depan, pola 

layanan ini akan dikembangkan secara lebih intensif terhadap anggota jamaah masjid yang dipilih atau 

yang benar-benar berminat untuk menoba berwirausaha melalui eplikasi membaca buku. 

Tahap ke-5. Selama ini belum ada sarana dan fasilitas apapun terkait dengan bahan bacaan yang 

disediakan di lingkungan masjid, kecuali beberapa kita suci Al-Qur'an dan buku hadis. Keinginan untuk 

melakukan kegiatan menyediakan sumber-sumber bacaan selain kitab suci Al-Qur'an, 

sebenarnya sudah ada, namun belum terlaksana karena terkendala teknis, biaya, dan sumber daya. 

Setelah tim penelitian, bersama-sama dengan pengurus masjid, tim melakukan langkah-langkah 

penyediaan sarana dan fasilitas berupa koleksi buku dan media bacaan lain berkonten pengetahuan 

umum dan keagamaan, yang bisa dijadikan media pengikat jamaah masjid untuk tinggal berlama-lama 

di msjid dengan membaca, kondisi saat ini sudah mulai berubah. Setidaknya saat ini sudah ada lembari 

atau rak buku sebagai bagian dari sarana dan fasilitas untuk membangun perpustakaan masjid. Sudah 

tersedia dua set lemari buku dengan kapasitas 500 eksemplar. Sementara itu pada tahap awal, tim 

bersama jamaah baru berhasil menyediakan sekitar 300 eksemplar buku. 

Tahap ke-6. Di lingkungan masjid At- Taqwa ini, secara rutin sudah ada kegiatan membaca yang 

dilakukan dalam bentuk pengajian rutin sesuai dengan kelompok tertentu, misalnya kelompok pengajian 

untuk umum, kelompok bapa, kelompok itu, dan kelompok anak-anak. Namun pada pelaksanaannya 

belum melibatkan fungsi- fungsi sumber bacaan sebagai fasilitas belajar bersama di lingkungan masjid. 

Tim penelitian berusaha untuk melakukan pengembangan model-model pemanfaatan perpustakaan 

masjid dalam rangka pengikatan umat terhadap masjid sebagai rumah bersama untuk ibadah. Melalui 

upaya penyediaan fasilitas bahan bacaan yang dikelola  oleh perpustakaan masjid, diharapkan 

dapat menjadi bagian yang bermanfaat bagi proses  belajar membaca bagi para jamaah secara 

keseluruhan. 

Kegiatan membaca yang selama ini sudah dilakukan dalam bentuk pengajian rutin untuk 

kelompok umum, kelompok bapa, kelompok itu, dan kelompok anak-anak, akan  dikembangkan polanya 

menjadi implementasikan hasil membacanya pada praktek kehidupan sehari-hari. Misalnya ada lomba 

melaporkan isi bacaan dan diberi hadiah. Yang sudah dilakukan antara lain adalah latihan pidato bagi 

anak-anak, Latihan  menjadi pembawa acara pada kegiatan kultum di saat sholat tarawih, dan kegiatan-

kegiatan lainnya yang berbasis membaca dan  memanfaatkan sumber-sumber bacaan di perpustakaan. 

Sampai dengan kegiatan tahap ke-6 sesuai dengan yang dikemukakan dalam tahapan kegiatan 

di atas, hampir semua kegiatan sudah dilakukan dengan hasil yang nyata. Hal ini bisa dilihat dengan 

membandingkan antara kondisi sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan penelitian berbasis 

pendampingan ini. Secara keseluruhan, proses penelitian ini sudah melakukan kegiatan dari tahap ke-1 

sampai dengan tahap ke-6, dengan hasil seperti tampak dalam Tahapan kegiatan di atas. Sementara itu, 

pada tahap kegiatan ke-7 dan ke-8, proses kegiatan masih berlangsung, dan akan terus berlangsung sesuai 

dengan “rutinitas” kegiatan di masjid. Setidaknya, pada jamaah akan terus datang ke masjid untuk 

melakukan sholat lima waktu. Ada yang datangnya lima kali sehari sesuai dengan jadwal waktu sholat 

wajib, ada yang datangnya hanya tiap sore hari antara waktu magrib dan isya, ada pula yang datangnya 

tidak rutin karena alasan tertentu. Yang pasti, setiap hari, para jamaah masjid dipastikan datang untuk 

melakukan ibadah sholat. Sambil menunggu waktu sholat berjamaah tiba, sebagian dari mereka ada yang 

mengambil buku atau kitab suci Al-Qur'an untuk dibaca. 
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SIMPULAN 

Dalam konteks ibadah yang lebih luas dan bervariasi, masjid adalah tempat ibadah bagi umat 

Islam, baik ibadah yang sifatnya tetap (mahdhoh) maupun ibadah yang lainnya (ghoeru mahdhoh). Dalam 

konteks ibadah yang disebutkan terakhir ini, jenisnya sangat banyak dan beragam. Salah satunya adalah 

masjid dijadikan tempat kegiatan untuk pendidikan dan pembinaan umat. Penelitian ini 

menghasilkan rintisan kegiatan penyelenggaraan perpustakaan sebagai sarana kegiatan membaca 

dan belajar di Perpustakaan Masjid. Membaca itu suruhan Allah secara langsung kepada manusia seperti 

tercantum dalam Al-Qur'an Surat Al-'Alaq ayat 1-5. Dan, kegiatan ini pada prakteknya menjadi bagian 

dari berfungsinya kehadiran perpustakaan masjid di tengah umat. 

Langkah-langkah pendampingan dalam penelitian ini adalah: (1) melakukan kegiatan 

diskusi dan pembelajaran bersama jamaah masjid mengenai membaca dan implikasinya bagi 

perkembangan intelektual umat islam pada umumnya; (2) menyediakan sarana belajar dan membaca 

berupa sejumlah buku tentang ilmu pengetahuan umum dan keagamaan; (3) melakukan kegiatan 

pendampingan kepada jamaah dalam belajar dan membaca sesuai   dengan   peminatan.  Hasilnya 

menggambarkan bahwa              Perpustakaan Masjid bisa dijadikan sarana, fasilitas, dan media pembelajaran 

para jamaah  masjid melalui kegiatan membaca bahan bacaan berkonten pengetahuan umum dan 

keagamaan. Para jamaah masjid memiliki kesempatan untuk menyempatkan diri membaca buku dan 

bahan bacaan lain yang disediakan oleh Perpustakaan Masjid. 
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